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PENGARUH USIA POTONG DAN DOSIS PUPUK UREA 

TERHADAP NILAI FRAKSI SERAT SORGUM SAMURAI 

VARIETAS II PADA RATUN PERTAMA DI LAHAN GAMBUT 
 

Eki Rizki Hidayat (12180110112) 

Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Yendraliza 

 

INTISARI 

 

Sorgum merupakan salah satu tanaman pakan yang memiliki kemampuan 

adaptasi suhu tinggi, tahan pada kelangkaan air dan kondisi garam yang tinggi, 

tahan kering, tahan terhadap serangan hama dan penyakit. Pemupukan nitrogen 

merupakan faktor kunci dalam upaya meningkatkan hasil produksi sorgum. 

Produktivitas sorgum sangat dipengaruhi oleh usia potong karena akan 

mempengaruhi kandungan nutrisinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh usia potong dan dosis pupuk urea terhadap kandungan fraksi serat sorgum 

samurai varietas II. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Maret – November 

2024 di UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas 

Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial (3 x 3) 

dengan 2 ulangan. Faktor pertama adalah usia potong 60, 65, dan 70 hari, dan faktor 

kedua adalah dosis pupuk urea 300, 350, dan 400 kg ha-1. Parameter yang diukur 

dalam penelitian ini adalah kandungan NDF, ADF, dan Hemiselulosa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa usia potong dan dosis pupuk urea yang berbeda 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan NDF, ADF, dan 

Hemiselulosa sorgum samurai varietas II. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

perbedaan usia potong (60, 65, dan 70 hari) dan perbedaan dosis pupuk urea (300, 

350, 400 kg ha-1) tidak memberikan pengaruh terhadap kandungan NDF, ADF, dan 

hemiselulosa sorgum samurai varietas II yang ditanam pada lahan gambut. 

 

Kata Kunci : dosis pupuk, fraksi serat, sorgum, usia potong. 
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EFFECT OF CUTTING AGE AND UREA FERTILIZER 

DOSE ON FIBER FRACTION VALUE OF SORGHUM 

SAMURAI VARIETY II IN THE FIRST RATOON ON 

PEATLAND 
 

Eki Rizki Hidayat (12180110112) 

Under the guidance of Arsyadi Ali and Yendraliza 

 

ABSTRACT 

 

Sorghum is a feed crop that can adapt to high temperatures, survive water 

scarcity and high salt conditions, and is resistant to pests and diseases. Nitrogen 

fertilization is a key factor in efforts to increase sorghum production yields. 

Sorghum productivity is strongly influenced by cutting age because it will affect its 

nutritional content. This study aims to determine the effect of cutting age  and doses 

of urea fertilizer on the content of fiber fractions of sorghum samurai variety II. 

This research was conducted in March - November 2024 at UIN Agriculture 

Research and Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture and Animal 

Husbandry, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. This study used a 

Completely Randomized Design Factorial Pattern (3 x 3) with 2 replications. The 

first factor was cutting age of 60, 65, and 70 days, and the second factor was urea 

fertilizer dosage of 300, 350, and 400 kg ha-1. The parameters measured in this 

study were NDF, ADF, and Hemicellulose content. The results showed that different 

cutting ages and doses of urea fertilizer had no significant effect (P>0.05) on the 

NDF, ADF, and Hemicellulose content of sorghum samurai variety II. The study 

concluded that different cutting ages (60, 65, and 70 days) and different doses of 

urea fertilizer (300, 350, 400 kg ha-1) had no effect on the NDF, ADF, and 

hemicellulose content of sorghum samurai variety II grown on peatland. 

 

Keywords: cutting age, fertilizer dose, fiber fraction, sorghum. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Hijauan pakan ternak termasuk salah satu bahan pakan yang sangat 

dibutuhkan dan besar manfaatnya bagi kehidupan dan keberlangsungan hidup 

ternak. Ketersediaan sumber pakan hijauan masih sangat terbatas jumlahnya 

disebabkan karena semakin sedikitnya lahan yang tersedia untuk pengembangan 

produksi hijauan. Menurut Puteri (2015), permasalahan ini perlu untuk dilakukan 

upaya eksploratif agar mendapatkan tanaman pakan ternak yang memilki 

produktivitas yang tinggi dan mampu bertahan pada kondisi lahan dan iklim di 

Indonesia. salah satu contoh hijauan yang dapat dikembangkan dan tahan terhadap 

kekeringan adalah tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench).  

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan salah satu jenis tanaman 

serealia yang memiliki kandung nutrisi tinggi (Dicko et al., 2005). Sorgum tidak 

membutuhkan perawatan khusus seperti tanaman lain. Sorgum merupakan tanaman 

yang sepanjang hidupnya memerlukan sinar matahari penuh untuk pertumbuhan  

oleh sebab itu sebaiknya sorgum ditanam pada musim kemarau (Novrizal dkk., 

2016) Hijauan sorgum dapat memproduksi hijauan segar sebanyak 57,17 ton/ha 

dan 14,22 ton/ha produksi bahan kering sehingga sorgum sangat cocok untuk 

dibudidayakan sebagai pakan ternak (Sriagtula dkk., 2023).  

Sorgum merupakan salah satu tanaman pakan yang memiliki kemampuan 

adaptasi suhu tinggi, survive pada kelangkaan air dan kondisi garam yang tinggi, 

tahan kering, tahan terhadap serangan hama dan penyakit, mempunyai produksi 

bahan kering yang relatif tinggi persatuan luas dan panen (Sanchez et al., 2002; 

Brouk dan Bean, 2011 dan Mansyur dkk., 2016), kemampuan ratun sepanjang 

musim, pada musim penghujan 44 - 64% dan musim kemarau mencapai 70% 

(Setyowati et al., 2005).  Performa pertumbuhan, produksi dan kandungan nutrien 

yang tinggi pada sorgum sangat didukung oleh ketersediaan pupuk selama 

penanaman (Sebetha dan Modisapudi, 2019). 

Produktivitas sorgum sangat dipengaruhi oleh usia potong karena akan san 

mempengaruhi kandungan nutrisinya (Harahap, 2024). Artinya jika sorgum dipanen 

pada usia yang masih muda maka produksi segarnya akan rendah karena masih 
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dalam proses pertumbuhan. Sebaliknya jika sorgum dipanen pada usia yang terlalu 

tua maka produksi segarnya akan tinggi, tetapi kandungan serat kasarnya akan 

tinggi juga sehingga perlu untuk dilakukan pemotongan pada umur yang tepat.  

Tanaman sorgum ini mampu untuk memenuhi kebutuhan nutrien pada ternak 

ruminansia. Kandungan nutrien sorgum yang di panen pada saat fase berbunga 

menurut Sriagtula (2016) menghasilkan kadar air 10,8%, abu 6,70%, Protein Kasar 

8,79%, Lemak Kasar 1,20%, Serat Kasar 27,88%, dan TDN 49,83%. Sedangkan 

menurut Muhamad et al. (2023) rata – rata kandungan nutrisi dari tanaman sorgum 

berupa selulosa sebanyak 19,78% sampai dengan 20,15%, hemiselulosa 12,18% 

sampai dengan 13,18% dan Lignin 5,42% sampai dengan 5,77%. 

Kualitas serat pada hijauan pakan dapat diketahui melalui kandungan 

“neutral detergent fiber” (NDF) dan “acid detergent fiber” (ADF). Kandungan 

NDF dan ADF hijauan yang rendah baik untuk ternak, karena menandakan bahwa 

kandungan serat kasarnya rendah dan mudah dicerna, sedangkan untuk ternak 

ruminansia serat kasar sangat dibutuhkan dalam sistem pencernaan dan berfungsi 

sebagai sumber energi. Kandungan NDF yang tinggi dapat menyebabkan konsumsi 

lebih rendah dan ADF yang tinggi dapat menyebabkan kecernaan bahan kering 

yang rendah. Penelitian menunjukan bahwa NDF mempunyai korelasi negatif 

dengan konsumsi bahan kering (Turangan, 2018). Artinya semakin tinggi 

kandungan serat NDF maka kualitas hijauan pakan ternak akan semakin rendah. 

Semakin meningkat usia potong tanaman maka semakin meningkatkan pula 

kandungan serat kasar, NDF dan ADF hampir pada setiap ratun.  

Potensi pengembangan pertanian di lahan gambut Provinsi Riau mempunyai 

potensi yang cukup baik untuk usaha budidaya pertanian tetapi memiliki kendala 

cukup banyak yang dapat menyebabkan produktivitas rendah, tapi mengingat 

Provinsi Riau merupakan wilayah yang memiliki lahan gambut yang terluas di 

Sumatera yaitu 56,12%  (Ali dkk., 2023), dan umumnya belum dimanfaatkan untuk 

pengembangan hijauan makanan ternak baik rumput maupun sorgum. Gambut 

adalah tipe tanah yang kurang subur, sebab rendahnya kandungan mineral tanah 

dan mempunyai tingkat keasaman yang tinggi (pH tanah rendah). Keterbatasan ini 

menyebabkan tidak semua jenis hijauan dapat tumbuh dengan baik di lahan 

gambut. 
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Pemupukan nitrogen dengan dosis tepat pada sorgum diduga dapat 

mempercepat pertumbuhan vegetatif, memperlambat penurunan kualitas hijauan 

yang ditandai dengan peningkatan kandungan isi sel terutama karbohidrat terlarut 

(soluble carbohydrate) dan perlambatan pembentukan serat terutama serat yang 

sulit dicerna. Pemberian pupuk nitrogen juga diduga meningkatkan akumulasi 

bahan kering, nilai kecernaan hijauan, persistensi tanaman sorgum, sehingga dapat 

dipanen hingga beberapa kali (ratun) untuk menghasilkan hijauan pakan. Hasil riset 

melaporkan bahwa tanaman sorgum yang dipanen pada usia awal (80 HST) dan 

didukung dengan pemberian dosis pupuk urea 200 kg ha-1 dapat menghasilkan 

kecernaan invitro terbaik pada seluruh ratun. Begitu juga pada sorgum samurai II 

menghasilkan kandungan protein kasar tertinggi serta kecernaan invitro terbaik bila 

dipotong diusia lebih muda pada setiap ratun (Harahap dkk., 2024). Akan tetapi 

belum banyak kajian riset tentang dosis pupuk urea dan usia panen yang berbeda 

dengan menggunakan pola ratun. Maka dari itu telah dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Usia Potong dan Dosis Pupuk Urea Terhadap Nilai Fraksi 

Serat Sorgum Samurai Varietas II Ratun Pertama di Lahan Gambut.” 

 

1.2.  Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh usia potong (60, 65, 70 

hari) dan dosis pupuk urea (300, 350 dan 400  kg ha-1) terhadap kandungan fraksi 

serat (NDF, ADF, dan hemiselulosa) sorgum samurai varietas II. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberi informasi dalam menentukan usia 

panen dan dosis pupuk urea yang optimal pada tanaman sorgum samurai varietas 

II, sehingga dapat menurunkan kandungan serat kasar seperti NDF, ADF, dan 

hemiselulosa yang bermanfaat dalam penyusunan ransum pakan ternak. 

 

1.4.  Hipotesis 

Sorgum samurai varietas II dengan usia potong 60 hari setelah panen (HSP) 

dengan dosis pupuk urea 400 kg ha-¹ pada ratun pertama menghasilkan kandungan 

NDF, ADF, dan hemiselulosa  terendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Sorgum Samurai Varietas II 

Sorgum adalah tanaman serealia atau penghasil biji-bijian yang berkerabat 

dekat dengan padi dan jagung. Sorgum memiliki potensi sebagai tanaman sumber 

hijauan pakan karena mengandung nutrien yang baik dan mampu hidup pada lahan 

sub-optimal, terutama daerah kering (Harmini, 2021). Sorgum memiliki tingkat 

adaptasi yang cukup tinggi terhadap perubahan iklim (Yusuf dkk., 2017). Serta 

memiliki toleransi stress yang tinggi akibat tekanan suhu, garam dan air (Tack et 

al., 2017). Sorgum terdiri dari komposisi nutrien yaitu protein 9,76%, serat kasar 

34,5%, dan karbohidrat ± 72,9% (Malalantang et al., 2019). Gambar sorgum 

samurai varietas II dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 2.1 Sorgum Samurai Varietas II. 
              Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

Sorgum merupakan tanaman ratun dengan kemampuan tumbuh kembali 

akibat pemotongan berkali kali, hal ini disebabkan karena kualitas tanaman sorgum 

selain dipengaruhi oleh kecukupan pupuk yang diberikan juga ketepatan pada umur 

panen sehingga sorgum dapat melakukan regenerasi dengan maksimal setelah 

panen pertama (Harahap, 2024). Tanaman ini menjaga sistem akarnya agar tetap 

hidup sehingga memungkinkan regenerasi untuk pertumbuhan kembali (ratun) 

dalam menghasilkan biomassa serta mengurangi biaya penanaman (Calvino and 

Messing 2012). Salah satu jenis sorgum yang saat ini gencar untuk dikembangkan 

adalah sorgum samurai 2. Jenis sorgum ini telah dirilis oleh Badan Tenaga Nuklir 

Nasional (BATAN) pada tahun 2013. 
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Menurut Rahmi dan Aqil (2020) varietas dari Sorgum terbagi menjadi 7 

macam yaitu:  

1. SUPER 1, asalnya dari perbaikan populasi watar hamu putih hasil koleksi 

plasma nutfah Balitsereal dari pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur. Usia  

saat berbunga 50% : ± 56 hst dan panen : ± 105 – 110 hst. Tinggi tanaman 

ini sekitar ± 204,8 cm, memiliki kedudukan tangkai yang berada dipucuk. 

Sifat atau bentuk malainya kompak atau lonjong, panjang malainya 26,7 

cm, berwarna putih. Kadar proteinnya 12,9 %, lemak 2,2 %, karbohidrat 

71,3%, kadar gula 13,5%, dan kadar tanin 0,11%. Memiliki bobot biji per-

1000 biji sekitar 28,0 gram. Tahan akan hama aphis, tahan antraknos, karat 

dan hawar daun.  

2. SUPER 2, asalnya dari perbaikan galur 15021 introduksi dari ICRISAT. 

Usia saat berbunga 50% : ± 60 hst dan usia saat panen : ± 115 – 120 hst. 

Tingginya tanaman ini sekitar ± 229,7 cm, memiliki kedudukan tangkai 

yang berada di pucuknya. Bentuk malainya agak terserat/simetris dan 

panjang malainya 26,3 cm. Bijinya berwarna kemerahan dengan ukuran 

panjang 4,63 mm, lebar 3,6 mm, diameter 2,92 mm. Kadar proteinnya 9,2%, 

lemak 3,1%, karbohidrat 75,6%, kadar gula sebanyak 12,7% dan kadar tanin 

0,3%. Bobot bijinya per-1000 yakni 30,1 gram pada KA 10%. Memiliki 

ketahanan terhadap hama aphis, agak tahan antraknos, karat dan hawar 

daun.  

3. SURI 3, berasal dari perbaikan galur introduksi galur 5 193B, introduksi 

dari ICRISAT, India tahun 2002. Usia pada saat berbunga 50% : ± 54 hst 

dan usia saat panen : ± 95 hst. Tinggi tanaman sekitar ± 230,4 cm dan 

kedudukan tangkainya berada dipucuk. Sifat/bentuk malainya yakni 

kompak/simetris dan panjang malainya ±29,1 cm. Warna bijinya coklat 

pekat dengan ukuran biji yang panjang. Kadar proteinnya ± 16,02 % b.k, 

lemak : ± 2,52 % , karbohidrat : ± 64.06 %, kadar gula : ± 16,0 % dan kadar 

tanin : ± 0,077 % b.k. Bobot bijinya per-1000 yakni ± 33.5 gram. Tahan 

terhadap hama aphis, agak tahan terhadap penyakit antraktos dan bercak 

daun.  
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4. SURI 4, asalnya dari perbaikan galur introduksi galur 15020, introduksi dari 

ICRISAT, India tahun 2002. Usia saat berbunga 50% : ± 55 hst usia saat 

panen : ± 95 hari. Tinggi tanamannya ± 239,4 cm dan kedudukan tangkainya 

terdapat dipucuk. Bentuk malainya terbuka/terkulai dan panjangnya ± 29,7 

cm. Warna biji coklat tua kemerahan dan ukurannya panjang. Kadar 

proteinnya ± 15,42 % b.k, lemak : ± 3,96 %, karbohidrat : ± 64.93 %, kadar 

gula : ± 15,05 % dan kadar tanin : ± 0,013 % b.k. Bobot bijinya per-1000 

yakni ± 32,4 gram. Memiliki ketahanan terhadap hama aphis, agak tahan 

terhadap penyakit antraknos, dan bercak daun.  

5. NUMBU, bersal dari India, usia saat berbunga 50% : ± 69 hst dan usia panen 

± 100 - 105 hst. Tinggi tanamannya sekitar ± 187 cm dan kedudukan 

tangkainya berada dipucuk. Bentuk malainya kompak/elips dan memiliki 

panjang ± 22- 23 cm. Bentuk bijinya bulat lonjong dengan warna krem dan 

memiliki ukuran biji 4,2; 4,8; 4,4 mm. Kadar proteinnya ± 9,12 %, kadar 

lemak : ± 3,94 % dan kadar karbohidrat : ± 84,58 %. Bobot biji per-1000 

yakni ± 36-37 gram. Memiliki ketahanan terhadap hama aphis, tahan 

terhadap penyakit karat, dan bercak daun.  

6. KAWALI, berasal dari India. Usia saat berbunga 50% : ± 70 hst dan usia 

saat panen : ± 100 - 110 hst. Tinggi tanamannya sekitar ± 135 cm dan 

memiliki keudukan tangkai yang berada di pucuknya. Bentuk malainya 

kompak/elips dengan panjang ± 28-29 cm. Bentuk bijinya bulat memiliki 

sifat yang mudah rontok, berwarna krem dengan ukuran biji 3,2; 3,0; 3,4 

mm. Kadar proteinnya ± 8,81 %, kadar lemak : ± 1,97 % dan kadar 

karbohidrat : ± 87,87 %. Bobot bijinya per-1000 yakni ± 30 gram. Memiliki 

ketahanan terhadap hama aphis, tahan terhadap penyakit karat, dan bercak 

daun.  

7. SOPER 6, berasal dari perbaikan galur introduksi KT247- 1-1-1, introduksi 

dari ICRISAT, India tahun 2002. Usia saat berbunga 50% : ± 64 hst dan  

usia saat panen : ± 111 hst. Sifat tanamannya tidak membentuk anakan dan 

dapat diratun. Tinggi tanamnnya sekitar ± 181 cm dan memiliki kedudukan 

tangkai yang berada di pucuknya. Sifat/bentuk malainya kompak/simetris 

dengan warnanya yang krem dan ukuran bijinya kecil. Kadar proteinnya ± 
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15,05 %, kadar lemak : ± 2,82 %, kadar karbohidrat : ± 66,88 % dan kadar 

tanin : ± 0,07 %. Bobot bijinya per-1000 yakni ± 24,92 gram ( KA 10 % ). 

Memiliki ketahanan terhadap hama aphis, sangat tahan terhadap penyakit 

karat, agak tahan penyakit dan tahan penyakit antraknos. 

8. Samurai II memiliki keunggulan diantaranya yaitu usia berbunga ± 63 hari, 

usia panen ± 113 hari, sifat tanamannya tidak beranak tapi dapat diratun, 

tinggi tanaman ± 198.7 cm, memiliki bentuk daun agak lebar dan 

memanjang, bentuk malai lonjong (elips), warna biji putih bening, bobot 

100 biji ± 27.4 gram, ukuran biji yang relatif kecil, tahan rebah, potensi dari 

hasil biomasa totalnya adalah ± 28.6 ton/ha, limbahnya dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan dan multi fungsi (Soeranto 2020; Dudato et al., 2020).  

Sorgum berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber karbohidrat akan 

tetapi masih jarang dibudidayakan di Indonesia padahal potensinya sangat baik 

dalam memenuhi kebutuhan pakan yang masih didominasi oleh pakan impor 

(Yahfi dkk., 2017; Pithaloka dkk., 2015). 

 

2.2.  Usia Potong 

Pemotongan pada tanaman yang masih muda memiliki kandungan fraksi serat 

yang rendah, hal ini terjadi karena tanaman muda belum adanya peningkatan pada 

dinding sel karena masih banyak mengandung air. Sedangkan pemotongan pada 

tumbuhan yang terlalu lama akan mendapatkan produksi biomasa yang tinggi namun 

akan mendapatkan kualitas yang rendah dan begitu juga sebaliknya fraksi serat akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya umur pemotongan (Tilahun et al., 2017). 

Waktu panen sorgum yang tepat yaitu pada tahap kedewasaan karena menghasilkan 

produksi yang kualitas pakan tinggi. Pemanenan pada tahap yang lebih lanjut akan 

menurunkan kecernaan pakan tersebut karena meningkatkan kandungan lignin 

(Atis et al., 2012). 

Menurut penelitian Lyons et al., (2019), menunjukkan bahwa pemanenan 

sorgum pada saat fase flower akan menyebabkan peningkatan pada bahan kering, 

pati, dan karbohidrat non-serat sedangkan protein kasar, serat deterjen netral, dan 

kecernaan serat relatif menurun sehingga sangat dimungkinkan dipanen selain pada 

fase flower juga fase milk dough. Hal ini dikarenakan kedewasaan tanaman diikuti 

dengan semakin menebalnya dinding sel pada batang sehingga akan meningkatkan 
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kandungan serat kasar dan lignin. Proses penebalan pada dinding sel ini juga dapat 

menyebabkan isi sel tanaman terdesak, sehingga proporsi isi sel semakin kecil yang 

berakibat pada penurunan nilai nutrisi tanaman (Sriagtula, 2016). Pemanenan 

sorgum pada fase milk dough dapat menghasilkan kandungan gula yang optimal 

(Mekdad and Elsherif, 2019).  

 

2.3.  Dosis Pupuk 

Pemupukan dapat diartikan sebagai pemberian bahan organik maupun non 

organik untuk mengganti kehilangan unsur hara yang terdapat di dalam tanah dan 

untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman (Mansyur et al., 2021). Salah satu contoh pupuk non organik 

adalah pupuk urea. Pupuk urea (CON2H4 atau (NH2)2CO) mengandung nitrogen 

yang mampu menstimulasi pertumbuhan melalui mekanisme sintesa protein pada 

jaringan tanaman, akan tetapi pemberian urea yang terlalu banyak berpengaruh 

terhadap stimulasi sintesa yang semakin cepat berakibat pembentukan jaringan 

tanaman cenderung meningkat terutama pembentukan serat dan lignin pada dinding 

tanaman. Tanaman yang memproduksi lignin dalam jumlah besar biasanya 

berpengaruh terhadap kenaikan kandungan ADF.  

Selain pupuk organik, aplikasi pupuk kimia terutama pupuk N sangat penting 

untuk pertumbuhan tanaman. Ketersediaan N dari mineralisasi bahan organik 

tanah tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi terutama dari family 

graminae yang merupakan penghasil biomasa tinggi (Silva et al., 2013). Pupuk N 

adalah hara esensial yang paling mempengaruhi produksi bahan kering dan 

kualitas hijauan (Dupas et al., 2016). Pemupukan N mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman, mengubah komposisi dinding sel dan biosintesis senyawa N seperti asam 

amino, protein, dan enzim (Lakitan, 2004). Perubahan jumlah N dalam larutan 

tanah mempengaruhi produksi bahan kering dan komposisi kimia hijauan. 

Menurut penelitian Harahap (2024) diperoleh bahwa semakin tinggi dosis 

pupuk urea yang diberikan akan menghasilkan kandungan serat kasar yang rendah. 

Hal ini sejalan dengan (Mekdad and Elsherif, 2019) yang melaporkan bahwa 

pemberian pupuk urea yang optimal mampu meningkatkan kandungan gula 

termasuk water soluble carbohydrate. 
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Menurut penelitian Sriagtula dkk., (2022) penambahan pupuk N tidak 

mempengaruhi kandungan ADF, selulosa, lignin, dan silika, tetapi peningkatan level 

N menjadi 100 kg ha-1 dan 150 kg ha-1 menurunkan kandungan NDF dan 

hemiselulosa pada sorgum mutan Brown Midrib Patir 3.7 yang ditanam pada tanah 

ultisol.  Kebutuhan tanaman pakan akan pupuk N sangat tinggi terutama dari 

kelompok rumput-rumputan termasuk juga sorgum. Nitrogen ini berfungsi untuk 

meningkatkan pertumbuhan, produksi dan kualitas hijauan tanaman serta dapat 

memperlambat masaknya biji (memperpanjang masa vegetatif). Kondisi ini 

menyebabkan akumulasi hasil fotosintesis dalam tanaman dapat berlangsung lebih 

lama sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman (Soetrisno, 2012). 

 

2.4.  Lahan Gambut  

Tanah merupakan tempat tumbuh dan penyedia unsur hara bagi tanaman. 

Tanah mampu menyediakan air dan berbagai unsur hara makro maupun mikro. 

Kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara, ditentukan oleh kandungan 

bahan organik tanah dan kelengasan tanah. Tanah di bedakan atas tanah mineral dan 

tanah gambut (Mustafa., 2012). Tanah gambut adalah tanah yang terbentuk dari 

timbunan bahan organik yang membusuk, seperti sisa pohon, rerumputan, dan 

lumut. Tanah gambut umumnya memiliki kadar pH yang rendah, memiliki kapasitas 

tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa rendah, memiliki kandungan unsur N, P, 

K, Ca, Mg yang rendah dan juga memiliki kandungan unsur mikro (seperti Cu, Zn, 

Mn serta B) yang rendah pula (Sasli, 2011). 

Lahan gambut termasuk lahan sub optimal dengan kondisi kesuburan 

rendah, kemasaman tinggi dan drainase yang buruk (Hidir, 2021). 

Mempertimbangkan potensi dari luas lahan yang tersedia khususnya di Riau serta 

adanya persaingan penggunaan lahan, maka lahan gambut diupayakan terus 

berkontribusi sebagai lahan pertanian yang produktif. Salampak (2019) 

menjelaskan bahwa tanah gambut memerlukan pengelolaan dan penanganannnya 

secara intensif. Barani dkk. (2021) menjelaskan organik, pembakaran terkontrol, 

rotasi tanaman, pengelolaan sisa tanaman, pencegahan erosi, praktik konservasi, 

dan pengelolaan kebakaran. Sabiham dan Syaiful, (2003) mengatakan budidaya 

tanaman pangan memerlukan pengontrolan kelembaban dengan saluran air dan 
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Sampel bahan makanan

Dicerna dengan 
deterjen netral

NDS (isi sel)
NDF (komponen 

dinding sel)

Dicerna dengan 
deterjen asam

ADS (acid 
detergent soluble) 
(isi hemuselulose)

ADF (acid detergent 
insoluble fiber) (isi 

ligniselulose)

Dicerna dengan 72% 
H2SO4

Soluble           
(isi solulose) Acid insoluble (isi lignin)

Lignin hilang dengan 
pembakaran sampai 

menjadi abu

drainase karena hal tersebut adalah kunci untuk menjaga struktur tanah gambut 

yang optimal. 

 

2.5.  Fraksi Serat 

Fraksi serat terdiri dari neutral detergent fiber (NDF) dan acid detergent fiber 

(ADF). NDF adalah bagian dari dinding sel yang tidak dapat larut oleh detergen 

netral sedangkan ADF merupakan dinding sel tanaman yang tidak dapat larut 

dalam detergen asam (Sudirman et al., 2015). Komponen penyusun NDF adalah 

lignin, hemiselulosa, silica dan selulosa serta komponen penyususun ADF adalah 

lignin dan selulosa. NDF merupakan bagian terbesar pada dinding sel (Amin, 2013). 

Meneliti fraksi serat ADF dan NDF sangat diperlukan bagi kualitas pakan yang 

dibutuhkan oleh ternak (Sudirman et al., 2015). Kandungan serat NDF dan ADF 

pada pakan hijauan berkorelasi negatif dengan kecernaan nutrien dan besaran 

energi yang termetabolis (Sridayanti, 2024). Artinya kandungan ADF dan ADF 

yang rendah pada pakan memberikan nilai manfaat yang lebih baik, karena 

menandakan bahwa serat kasarnya rendah. NDF dan ADF yang rendah di dapati 

pada tanaman yang masih muda. Gambar bagan analisis serat van soest dalam 

suatu bahan pakan dapat dilihat pada Gambar 2.2. di bawah ini. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagan analisis serat van soest dalam suatu bahan pakan 
Sumber : Utomo dkk. (2021). 
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Fungsi dan manfaat serat kasar pada ruminansia selain sebagai sumber energi 

utama, memberikan sumber energi jangka panjang bagi ternak, serat kasar juga 

mempunyai peranan yang penting untuk mengisi dan menjaga alat pencernaan agar 

bekerja dengan baik serta mendorong kelenjar pencernaan untuk menghasilkan 

enzim pencernaan. Tanaman sorgum memiliki kandungan NDF 76.99 %, ADF 

68,78 %, ADL 8,39 % dan hemiselulosa 8,20 % (Chakravarthi et al., 2017).  
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah di laksanakan pada bulan Maret–November 2024 di 

Laboratotium UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Pengujian nilai fraksi serat akan dilaksanakan di Laboratorium ALIN (Animal 

Logistic Indonesia Netherlends) Fakultas Peternakan, IPB University. 

 

3.2.  Bahan dan Alat  

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sorgum samurai varietas 

II, pupuk urea, dolomit, dan pupuk kandang. Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah bambu, timbangan digital, tali rapia, amplop padi, gunting stek, cutter, 

kamera, plastik klip, arit, dan NIRS (Near Infrared Reflectance Spectroscopy) 

menggunakan Buchi NIRFlex N500 Fourier Transform near infrared (FR-NIR). 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial (3 x 3 ) 

dengan 2 ulangan. Faktor yang pertama usia potong dan faktor yang kedua dosis 

pupuk urea. Faktor pertama adalah Usia Potong (P) yaitu: 

P1 = 60 hari  

P2 = 65 hari  

P3 = 70 hari 

Faktor yang kedua adalah pemberian dosis pupuk urea (R) yaitu :  

R1 = 300 kg ha-1
 

R2 = 350 kg ha-1 

R3 = 400 kg ha-1 
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15 m 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Persiapan lahan 

Lahan yang digunakan dalam penelitian diolah secara mekanis, proses land 

clearing menggunakan land clearing rotary slasher kemudian penggemburan 

tanah menggunakan tahapan dengan alat displo, chisel dan rotary. 

3.4.2.  Desain penelitian 

Lahan yang sudah digemburkan kemudian dibuat guludan agar 

mempermudah dalam mengatur drainase. Selanjutnya lahan dibuat berplot-plot 

dengan ukuran 3 x 3 m sebanyak 27 plot. Gambar denah lokasi penanaman sorgum 

samurai varietas II dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini. 

          40 m 

                                                            
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Denah lokasi penanaman sorgum samurai varietas II. 

Keterangan : 

P = Usia potong 

R = Dosis Pupuk urea 

U = Ulangan 

3.4.3.  Penanaman 

Empat belas hari setelah pengolahan tanah, dilakukan penanaman benih 

sorgum samurai varietas II pada masing-masing plot dengan cara ditugal pada tanah 

yang sudah diolah, dengan jarak tanam 15 cm dengan jumlah tanaman setiap 

plotnya sebanyak 75 tanaman, dan jarak antar jalur 75 cm. Tiap lubang ditanam 

2-3 benih sorgum dengan kedalaman 1-2 cm dan selanjutnya langsung diberikan 

pupuk kandang.  

3.4.4.  Pemeliharaan 

Pemberian pupuk pertama dilakukan pada umur 14 hari setelah tanam dan 

dilakukan pada umur yang sama pada setiap ratun. Pupuk terdiri dari berbagai level 
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dosis urea yaitu 300, 350 dan 400 kg ha-1. Pemberian pupuk diberikan hanya sekali 

saja pada setiap pemotongan. Pola pemberian pupuk urea dilakukan dengan metode 

yang sama pada setiap ratun. 

3.4.5.  Pemanenan 

Pemanenan dilakukan pada setiap plot perlakuan dari jumlah 75 tanaman 

yang dijadikan sampel adalah sebanyak 5 tanaman, sampel tanaman diambil dari 1 

individu pada setiap baris (Gambar 3.2). Sampel diambil satu individu pada setiap 

baris. Pemanenan sorgum dilakukan di atas buku pertama (tinggi 10-15 cm) dari 

permukaan tanah. Sampel tiap petakan dipisahkan malai dengan batang dan daun 

kemudian ditimbang dan diukur biomassa 

 

Gambar 3.2 Plot 
Keterangan : 

A = Panjang plot (3 m) 

B = Lebar plot (3 m) 

C = Jarak antara baris (75 cm) 

D = Jarak antar tanaman (15 cm) 

● = Tanaman sampel 

○ = Bukan tanaman sampel 

3.4.6.  Analisa fraksi serat 

Analisa NDF, ADF, dan hemiselulosa dengan analisis NIRS (Near Infrared 

Reflectance Spectroscopy) dengan menggunakan Buchi NIRFlex N500 Fourier 

Transform near infrared (FR-NIR). Prosedur pengukuran fraksi karbohidrat 

dengan metode FTIR dilakukan berdasarkan (Liu et al., 2014). Penganalisisan 

sampel pada bagian batang, daun dan malai yang sudah menjadi tepung. Gambar 

Buchi NIRFlex N500 dapat dilihat pada Gambar 3.3 di bawah ini. 
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Gambar 3.3 Buchi NIRFlex N500. 
Sumber: www.buchi.com 

 

Selanjutnya analisa data akan menggunakan aplikasi SPSS versi 2.6 

menggunakan sidik ragam ANOVA. Apabila terdapat perbedaan yang nyata maka 

dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

 

3.5.  Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu data sekunder dan data 

primer. Data sekunder yang diamati adalah data dari BMKG (curah hujan dan 

intensitas cahaya matahari, sedangkan data primernya adalah kandungan NDF (%), 

ADF (%), dan hemiselulosa (%) pada tanaman sorgum samurai varietas II. 

 

3.6.  Prosedur Analisis NIRS  

Adapun prosedur analisis NIRS (Despal et al., 2020) yaitu: 

1. Menggunakan Buchi NIRFlex N500 Fourier Transform near infrared 

(FRNIR) yang terhubung dengan komputer, cawan petri, penutup 

transflactance, software NIRWare. 

2. Instrumen NIRS dilakukan pemanasan selama 15 menit serta diuji kesesuaian 

sistem dengan menjalankan SST otomatis menggunakan operator perangkat 

NIRS. 

3. Referensi eksternal dan internal dipindai menggunakan aplikasi operator 

NIRSware. 

4. Sebelum pengukuran sampel, database yang digunakan harus dipilih dari 

aplikasi internal operator NIRSware (NIRSID). 

5. Pengukuran sampel dilakukan dengan memasukkan sampel (50 g sorgum 
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samurai varietas II) ke dalam cawan petri tambahan dengan cawan kaca 

berdiameter 100 mm. 

6. Sampel harus didistribusikan secara merata dan menutupi seluruh piring. 

Cawan tersebut harus dimasukkan ke dalam wadah cawan petri untuk 

mengukur spektrumnya. 

7. Cahaya inframerah dekat dikirim ke dalam sampel dan diukur serapannya 

pada berbagai panjang gelombang (800–2500 nm atau 12500–4000 cm-1) 

sehingga memungkinkan identifikasi sampel dengan menembus sampel 

hingga kedalaman beberapa milimeter. 

8. Pemindaian dilakukan tiga kali untuk setiap sampel. Hasilnya akan otomatis 

dihitung sebagai rata-rata. 

 

3.7. Analisis Data 

Data penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, kemudian diolahsecara 

statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam menurut Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola faktorial kombinasi (3x3) menurut Steel dan Torri (1995). 

Model matematis rancangan menurut Steel dan Torrie (1993) adalah : 

 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + Ɛijk 

Keterangan: 

Yijk :  Nilai pengamatan pada faktor taraf A ke-i, faktor B taraf ke-j dan ulangan ke-k  

μ :  Rataan umum  

αi :  Pengaruh utama faktor A taraf ke-i  

βj :  Pengaruh utama faktor B taraf ke-j  

(αβ)ij :  Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-I dan faktor B taraf ke-j dan faktor B taraf ke-j 

Ɛijk :  Pengaruh galat dari perlakuan faktor A taraf ke-I faktor B taraf ke-j dan ulangan ke-k  

i :  Faktor A 1, 2, dan 3  

j :  Faktor B 1, 2 dan 3  

k :  Ulangan 1 dan 2 

 

Selanjutnya Analisa data menggunakan aplikasi SPSS versi 2.6 

menggunakan sidik ragam ANOVA. Apabila terdapat perbedaan yang nyata maka 

dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) menurut Steel dan Torrie 

(1995). Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap Faktorial dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 Analisis Ragam berikut ini. 
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Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam RAL Faktorial 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT F Hitung

 F Tabel 

0,05 0,01 

A a – 1 JKA KTA KTA/KTG - - 

B b – 1 JKB KTB KTB/KTG - - 

AB (a - 1)(b -1) JKAB KTAB KTAB/KTG - - 

Galat ab(r - 1) JKG KTG - - - 

Total abr – 1 JKT - - - - 
Keterangan: 

Faktor koreksi (FK)  = (∑Yij..)2 

          rab 

Jumlah kuadrat total (JKT) = ∑Yijk.
2 – FK 

Jumlah kuadrat faktor A (JKA)   = ∑Yai– FK 

      r. b 

Jumlah kuadrat faktor B (JKB)      = ∑bj2– FK 

           r . a  

Jumlah kuadrat faktor AB (JKAB)  = JKP – JKA – JKB 
 

Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) =  ∑Yijk2 – FK 

              r 

Kuadrat tengah faktor A (KTA) = JKA 

             dbA 

Kuadrat tengah faktor B (KTB) = JKB 

             dbB 

Kuadrat tengah interaksi faktor A dan B (KTAB)  =    JKAB 

     dbAB 

Kuadrat tengah galat (KTG)  =   JKG 

   dbG 

F Hitung A =   KTA 

      KTG 

F Hitung B =   KTB 

      KTG 

F Hitung AB =   KTAB 

       KTG 

  
Jika hasil analisis ragam yang diperoleh menunjuk kan pengaruh nyata akan 

dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan 

Torrie, 1993).  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbedaan usia 

potong (60, 65, dan 70 hari) dan perbedaan dosis pupuk urea (300, 350, 400 kg      

ha-1) tidak memberikan pengaruh terhadap kandungan NDF, ADF, dan 

hemiselulosa sorgum samurai varietas II yang ditanam pada lahan gambut. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa untuk mendapatkan 

kandungan fraksi serat sorgum samurai varietas II terbaik cukup memberikan input 

pupuk 300 kg ha-1 dengan usia potong 60 hari. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) sorgum  samurai 

varietas II dengan usia potong dan level dosis pupuk urea berbeda. 

 

Usia Potong Ulangan  
Dosis Pupuk (kg ha-1) 

Total  Rataan St Dev 
300 350 400 

60 1 66,60 64,73 68,56 
 

     
2 67,16 65,67 63,67 

 

  
Total 

 
133,76 130,40 132,23 396,39   

Rataan 
 

66,88 65,20 66,12 
 

66,06  
St Dev 

 
0,40 0,66 3,46 

 

 1,70 
65 1 67,73 65,04 65,14 

 

   
2 64,95 66,89 65,03 

 

  
Total 

 
132,68 131,93 130,17 394,78   

Rataan 
 

66,34 65,97 65,09 
 

65,80  
St Dev 

 
1,97 1,31 0,08 

 

 0,96 
70 1 63,62 62,86 66,08 

 

   
2 65,89 64,50 66,82 

 

  
Total 

 
129,51 127,36 132,90 389,77   

Rataan 
 

64,76 63,68 66,45 
 

64,96  
St Dev 

 
1,61 1,16 0,52 

 

 0,54 
Total 

 
395,95 389,69 395,30 1180,94   

Rataan 
 

65,99 64,95 65,88 
 

65,61  
St Dev 

 
0,82 0,34 1,84 

 

 0,58 
Keterangan : 

A (Usia potong) 3 

B (Dosis pupuk) 3 

Ulangan (r) 2 

 

FK                =
Y…2

rab
=

568.322

2.3.3
=77478,85 

 

JKT              = ΣYijk2 – FK 

         =66,60
2
+64,73

2
+64,50

2
…+66,82

2
-77478,85 

         =77517,44-77478,85 

         =38,60 

 

JKP              =
ΣYijk

2

r
-FK 

         =
133,762+130,402…+132,902

2
-77478,85 

         =77495,1- 77478,85 

         =16,26 
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JKG             =JKT-JKP 

                    =38,60-16,26= 22,33 

 

JKA             =
Σai

2

r.b
-FK 

                     =
396,39

2
+394,78

2
+389,77

2

2.3
-77478,85 

         =77482,82-77478,85 

         =3,97 

 

JKB              =
Σbi

2

r.a
-FK 

         =
395,95

2
+389,69

2
+395,30

2

2.3
-77478,85 

         =77482,82-77478,85 

         =3,95 

 

JKAB           =JKP-JKA-JKB 

            =16,26-3,97-3,95 

            =8,34 

 

KTA             =
JKA

dbA
 

         =
3,97

2
=1,99 

 

KTB             =
JKB

dbB
 

         =
3,95

2
=1,97 

 

KTAB          =
JKAB

dbAB
 

           =
8,34

4
=2,09 

 

KTG             =
JKG

dbG
 

         =
22,32

9
=2,48 

 

F Hit A         =
KTA

KTG
 

              =
1,99

2,48
=0,80 

 

F Hit B         =
KTB

KTG
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              =
1,97

2,48
=0,80 

 

F Hit AB      =
KTAB

KTG
=

2,09

2,48
=0,84 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

A 2 3,97 1,99 0,80 4,26 8,02 ns 

B 2 3,95 1,97 0,80 4,26 8,02 ns 

AB 4 8,34 2,09 0,84 3,63 6,42 ns 

Galat 9 22,33 2,48 - -   

Total 17 38,60 - -       
Keterangan :   ns = tidak berpengaruh nyata 
 

Rataan kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 

Hari Setelah Panen Dosis Urea (kg ha-1) 
Rataan 

(HSP) 300 350 400 

60 66,88±0,40 65,20±0,66 
 

66,12±3,46 
 

66,07±1,70 
 

65 66,34±1,97 65,97±1,31 
 

65,09±0,08 
 

65,80±0,96 
 

70 64,76±1,61 63,68±1,16 
 

66,45±0,52 
 

64,96±0,54 
 

Rataan 65,99±0,82 64,95±0,34 
 

65,88±1,84 
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Lampiran 2. Analisis kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) Sorgum  samurai 

varietas II dengan usia potong dan level dosis pupuk urea berbeda. 

Usia Potong Ulangan 
Dosis Pupuk (kg ha-1) 

Total Rataan St Dev 
300 350 400 

60 1 33,01 32,46 33,62       

 2 34,52 65,23 31,56    

Total  67,53 97,69 65,18 230,40   

Rataan  33,77 48,85 32,59  38,40  
St Dev   1,07 23,17 1,46     12,65 

65 1 32,34 33,20 31,29       

 2 31,91 31,58 31,83    

Total  64,25 64,78 63,12 192,15   

Rataan  32,13 32,39 31,56  32,03  

St Dev   0,30 1,15 0,38     0,46 

70 1 30,89 32,20 32,30       

 2 33,25 30,64 30,79    

Total  64,14 62,84 63,09 190,07   

Rataan  32,07 31,42 31,55  31,68  

St Dev   1,67 1,10 1,07     0,34 

Total   195,92 225,31 191,39 612,62     

Rataan  32,65 37,55 31,90  34,03  

St Dev   0,68 12,73 0,54     7,07 
Keterangan : 

A (Usia potong) 3 

B (Dosis pupuk) 3 

Ulangan (r) 2 

 

FK                =
Y…2

rab
=

612.622

2.3.3
=20850,18 

 

JKT              = ΣYijk2 – FK 

         =33,01
2
+32,46

2
+33,62

2
…+30,79

2
-20850,18 

         =21898,82-20850,18 

         =1048,64 

 

JKP              =
ΣYijk

2

r
-FK 

         =
67,53

2
+97,69

2
…+63,09

2

2
-20850,18 

         =21351,93- 20850,18 

         =501,75 

 

JKG              =JKT-JKP 

                     =1048,64-501,75=546,89 
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JKA              =
Σai

2

r.b
-FK 

                     =
230,40

2
+192,15

2
+190,07

2

2.3
-20850,18 

         =21022,06-20850,18 

         =171,88 

 

JKB              =
Σbi

2

r.a
-FK 

         =
195,922+225,31

2
+191,39

2

2.3
-20850,18 

         =20963,23-20850,18 

         =113,05 

 

JKAB           =JKP-JKA-JKB 

           =501,75-171,88-113,05 

           =216,82 

 

KTA            =
JKA

dbA
 

        =
171,88

2
=85,94 

 

KTB             =
JKB

dbB
 

         =
113,05

2
=56,52 

 

KTAB          =
JKAB

dbAB
 

           =
216,82

4
=54,21 

 

KTG             =
JKG

dbG
 

          =
546,89

9
=60,77 

 

F Hit A         =
KTA

KTG
 

              =
85,94

60,77
=1,41 

 

F Hit B         =
KTB

KTG
 



41  

              =
56,52

60,77
=0,93 

 

F Hit AB      =
KTAB

KTG
=

54,21

60,77
=0,89 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

A 2 171,88 85,94 1,41 4,26 8,02 ns 

B 2 113,05 56,52 0,93 4,26 8,02 ns 

AB 4 216,82 54,21 0,89 3,63 6,42 ns 

Galat 9 546,89 60,77 - -   

Total 17 1048,64 - -       
Keterangan :   ns = tidak berpengaruh nyata 

 

Rataan kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 

Hari Setelah Panen Dosis Urea (kg ha-1) 
Rataan 

(HSP) 300 350 400 

60 33,77±1,07 48,85±23,17 32,59±1,46 38,40±12,65 

65 32,13±0,30 32,39±1,15 31,56±0,38 32,03±0,46 

70 32,07±1,67 31,42±1,10 31,55±1,07 31,68±0,34 

Rataan 32,65±0,68 37,55±12,73 31,90±0,54  
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Lampiran 3:  Analisis kandungan hemiselulosa tanaman sorgum  samurai varietas 

II dengan usia potong dan level dosis pupuk urea berbeda. 

Adapun rumus untuk mencari kandungan hemiselulosa adalah: 

Kadar Hemiselulosa = % NDF - % ADF 

 Ulangan NDF - ADF Hemiselulosa 

P1R1 1 66,60-33,01 33,59 

 2 67,16-34,52 32,64 

P1R2 1 64,73-32,46 32,27 

 2 65,67-65,23 0,44 

P1R3 1 68,56-33,62 34,94 

 2 63,67-31,56 32,11 

P2R1 1 67,73-32,34 35,39 

 2 64,95-31,91 33,04 

P2R2 1 65,04-33,20 31,84 

 2 66,89-31,58 35,31 

P2R3 1 65,14-31,29 33,85 

 2 65,03-31,83 33,20 

P3R1 1 63,62-30,89 32,73 

 2 65,89-33,25 32,64 

P3R2 1 62,86-32,20 30,66 

 2 64,50-30,64 33,86 

P3R3 1 66,08-32,30 33,78 

 2 66,82-30,79 36,03 
Keterangan : 

P= usia potong 

R= dosis pupuk urea 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43  

 Usia Potong Ulangan 
Dosis Pupuk (kg ha-1) 

Total Rataan St Dev 
300 350 400 

60 1 33,59 32,27 34,94       

 2 32,64 0,44 32,11    

Total  66,23 32,71 67,05 165,99   

Rataan  33,12 16,36 33,53  27,67  

St Dev   0,67 22,51 2,00     12,24 

65 1 35,39 31,84 33,85       

 2 33,04 35,31 33,20    

Total  68,43 67,15 67,05 202,63   

Rataan  34,22 33,58 33,53  33,77  

St Dev   1,66 2,45 0,46     1,00 

70 1 32,73 30,66 33,78       

 2 32,64 33,86 36,03    

Total  65,37 64,52 69,81 199,70   

Rataan  32,69 32,26 34,91  33,28  

St Dev   0,06 2,26 1,59     1,13 

Total   200,03 164,38 203,91 568,32     

Rataan  33,34 27,40 33,99  31,57  

St Dev   0,81 11,63 0,80     6,45 
Keterangan : 

A (Usia potong) 3 

B (Dosis pupuk) 3 

Ulangan (r) 2 

 

FK                =
Y…2

rab
=

568,32
2

2.3.3
=17943,76 

 

JKT              = ΣYijk2 – FK 

         =33,59
2
+32,27

2
+34,94

2
…+36,03

2
-17943,76 

         =19002,2-17943,76 

         =1058,45 

 

JKP              =
ΣYijk

2

r
-FK 

         =
66,23

2
+32,71

2
…+69,81

2

2
-17943,76 

         =18474.53- 17943,76 

         =530,77 

 

JKG              =JKT-JKP 

                     =1058,45-530,77=527,68 
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JKA              =
Σai

2

r.b
-FK 

                     =
165,992+202,63

2
+199,70

2

2.3
-17943,76 

         =18081,95-17943,76 

         =138,19 

 

JKB              =
Σbi

2

r.a
-FK 

         =
200,032+164,38

2
+203,91

2

2.3
-17943,76 

         =18102,01-17943,76 

         =158,26 

 

JKAB           =JKP-JKA-JKB 

            =530,77-138,19-158,26 

            =234,32 

 

KTA             =
JKA

dbA
 

         =
138,19

2
=69,10 

 

KTB             =
JKB

dbB
 

         =
158,26

2
=79,13 

 

KTAB          =
JKAB

dbAB
 

            =
234,32

4
=58,58 

 

KTG             =
JKG

dbG
 

         =
527,68

9
=58,63 

 

F Hit A         =
KTA

KTG
 

              =
69,10

58,63
=1,18 

 

F Hit B         =
KTB

KTG
 

              =
79,13

58,63
=1,35 
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F Hit AB      =
KTAB

KTG
=

58,58

58,63
=1,00 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK dB JK KT Fhit 
Ftabel 

Ket 
5% 1% 

A 2 138,19 69,10 1,18 4,26 8,02 ns 

B 2 158,26 79,13 1,35 4,26 8,02 ns 

AB 4 234,32 58,58 1,00 3,63 6,42 ns 

Galat 9 527,68 58,63 - -   

Total 17 1058,45 - -       
Keterangan :   ns = tidak berpengaruh nyata 

 

Rataan hemiselulosa 

Hari Setelah Panen Dosis Urea (kg ha-1) 
Rataan 

(HSP) 300 350 400 

60 33,12±0,67 16,36±22,51 33,52±2,00 27,67±12,24 

65 34,22±1,66 33,58±2,45 33,53±0,46 33,77±1,00 

70 32,69±0,06 32,26±2,26 34,91±1,59 33,28±1,13 

Rataan 33,34±0,81 27,40±11,63 33,99±0,80  
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
Biji sorgum samurai Varietas II 

 

 
Pupuk Urea 

 
Proses Pembukaan Lahan 

 

 
Penebaran Dolomit 

 
Penebaran Pupuk Kandang Ayam 

 
Penanam Sorgum 
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Pembersihan Gulma 

 

 
Pemberian Pupuk urea 

 
Pemanenan Sorgum 

 

 
        Proses Ngerompes Sorgum  

 
Penjemuran Sorgum 

 

 
Proses Gerinder Sorgum 

  
 


